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Abstrak

Proses pembelajaran saat ini masih jarang dalam menggunakan media yang
menarik, bahkan masih ada guru yang jarang menggunakan media ketika mengajar.
Proses pembelajaran inilah yang mengakibatkan siswa menjadi cenderung pasif
karena proses pembelajaran ini berpusat pada guru. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas model problem based learning berbantuan aplikasi
math city map terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif menggunakan
desain penelitian Quasi Experiment jenis Nonequivalent Pretest Posttest Control
Group Design. Penelitian dilaksanakan di kelas V-A dan V-B SDIT Makarimal
Akhlag dengan jumlah siswa kelas V-A adalah 26 dan jumlah siswa kelas V-B
adalah 23. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan Uji Paired Sample T-
Test dan uji N-Gain. Hasil penelitian ini dengan pengujian hipotesis menggunakan
uji paired sample t-test diperoleh nilai signifikasi 0,000 < 0,05, dimana terdapat
perbedaan nilai kemampuan pemecahan masalah matematika kelompok siswa yang
diberikan pembelajaran menggunakan model problem based learning berbantuan
aplikasi math city map dengan kelompok siswa dengan pembelajaran kontekstual.
Hasil uji N-Gain pada kelompok siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan
model problem based learning berbantuan aplikasi math city map memperoleh skor
0,71 yang ditafsirkan cukup efektif. Dapat disimpulkan bahwa model problem
based learning berbantuan aplikasi math city map cukup efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Math City Map, Kemampuan Pemecahan
Masalah

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dengan tujuan
mengembangkan potensi siswa melalui proses pembelajaran. Dalam perkembangan
teknologi tentunya memberikan perubahan terutama dalam kehidupan sehari hari,
termasuk perubahan perubahan yang akan dirasakan dalam bidang pendidikan.

Teknologi Pendidikan memberikan banyak dampak positif dalam proses mengajar
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dengan meningkatkan kualitas pengajaran melalui media digital (Cahyono &
Ummah, 2023).

Matematika dikenal sebagai mata pelajaran yang tidak disukai siswa. Banyak
siswa yang belum bisa menyelesaikan soal matematika, hal ini terjadi karena siswa
yang tidak memperhatikan guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,
banyak guru yang masih menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan
proses pembelajaran menjadi membosankan, sehingga banyak siswa yang
menjadikan matematika sebagai salah pelajaran yang harus dihindari karena merasa
soal soal matematika merupakan soal yang sulit. Jika Proses pembelajaran
matematika terus-menerus dilakukan dengan tidak menarik, maka dapat
menyebabkan kurang minatnya siswa pada mata pelajaran matematika yang
kemudian mempengaruhi keberhasilan belajar siswa atau bahkan rendahnya hasil
belajar siswa (Rohmawati et al., 2024).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dapat
mejadikan kemampuan analisis menjadi bertambah. Jika sebagian besar siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis, maka semakin besar juga
peluang keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran matematika memiliki banyak
tujuan, salah satunya adalah menuntut siswa dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis (Anita, dkk., 2021). Kemampuan ini juga relevan dengan
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Sulhaliza, et al., 2024).
Menurut Hanggara (2022) Indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu
memahami masalah, memecahkan pemecahannya, menyelesaikan masalah, dan
memeriksa Kembali hasil yang diperoleh.

Hasil observasi pra penelitian pada siswa kelas V-A SDIT Makarimal Akhlag
pada hari Jumat, 28 September 2024, Sebanyak 26 siswa yang terdiri dari 14 siswa
laki-laki dan 12 siswa perempuan mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
Selama proses pembelajaran guru tidak menggunakan media belajar, guru hanya
menggunakan buku LKS sebagai sumber belajar. Guru menjelaskan mengenai
materi pembelajaran dan sesekali mengajak siswa untuk berinterkasi, ada beberapa
siswa yang ikut berinteraksi selama proses pembelajaran, mereka berinteraksi pada
saat guru memberikan contoh nyata yang sesuai dengan kehidupan sehari- hari.

Maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa lebih bersemangat dalam
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pembelajaran jika guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari. Dalam menyelesaikan soal cerita, ada beberapa siswa yang memahami
langkah penyelesaian soal dengan benar namun ada juga siswa yang merasa
kebingungan untuk mengerjakan soal cerita tersebut.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas VV SDIT Makarimal Akhlaq,
dari wawancara tersebut mendapatkan hasil bahwa guru pernah menerapkan
metode pembelajaran ceramah, berkelompok dan tanya jawab. Guru
mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika yang
dimiliki siswa masih rendah. Salah satu cara agar siswa dapat memahami materi
pelajaran adalah dengan cara menghubungkan sebuah masalah yang telah dikenal
dengan permasalahan yang bahkan belum dikenal, sehingga menghasilkan
pemahaman dan langsung memahami materi pembelajaran dengan situasi yang ada
dalam kehidupan nyata. Menurut guru kelas, pembelajaran kontekstual adalah
pembelajaran yang paling efektif digunakan dalam kelas V SDIT Makarimal
Akhlag, dengan menggunakan model pembelajaran membuat siswa menjadi
tertarik dan menjadikan siswa lebih aktif selama proses pembelajaran, namun
pelaksanaannya masih mengalami kendala. Di SDIT Makarimal Akhlag masih
jarangdalam penggunaan media untuk belajar, hal tersebut yang membuat siswa
menjadi lebih mudah bosan ketika belajar dikelas. Penggunaan media ataupun
metode pembelajaran yang tepat akan membuat aktivitas belajar menjadi
menyenangkan dan membuat siswa menjadi lebih aktif sehingga materi
pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa.

Kemampuan pemahaman matematika di SDIT Makarimal Akhlag belum
termasuk dalam kategori maksimal. Dari hasil nilai tes matematika pra penelitian
yang dilakukan siswa kebanyakan siswa belum memahami langkah penyelesaian
soal cerita. Hasil tersebut diperoleh karena guru kurang memperkenalkan kepada
siswa mengenai soal cerita yang dalam mengerjakannya siswa harus mampu
memahami, menganalisis hingga dapat menemukan jawaban yang tepat.
Kebanyakan siswa masih memerlukan bimbingan kalimat dari guru untuk
mengerjakan soal cerita, melalui bimbingan tersebut, siswa baru memahami

langkah penyelesaian soal cerita.
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Permasalahan kemampuan pemecahan masalah siswa juga dipengaruhi oleh
penggunaan metode ceramah menjadikan siswa kurang aktif selama proses belajar
berlangsung. Pendekatan pembelajaran yang kurang efektif merupakan salah satu
hal yang menyebabkan siswa menjadi pasif selama kegiatan belajar dikelas. Model
pembelajaran yang tidak tepat menghambat keberhasilan pembelajaran. Menurut
peneliti, siswa kelas V di SDIT Makarimal Akhlag tersebut memerlukan cara untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, mulai dari mengidentifikasi
hingga menyelesaikan suatu masalah sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Oleh sebab itu diperlukannya pertimbangan-pertimbangan untuk memilih model
pembelajaran tertentu. Model pembelajaran yang sesuai adalah problem based
learning yang biasa dikenal model pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaran yang
berfokus terhadap penyelesaian suatu masalah sebagai konteks dalam belajar.
Model pembelajaran ini pelaksanaannya siswa dihadapkan dengan masalah yang
sesuai dengan kehidupan sehari-hari (Ardianti et al., 2022). Model pembelajaran
problem based learning lebih menekankan kegiatan siswa dalam pemecahan
masalah. Komponen mendasar dari problem based learning penyampaian berbagai
skenario yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Peneliti mengharapkan hasil
meningkatnya kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas V SDIT
Makarimal Akhlag dengan menggunakan model problem based learning.

Peneliti menemukan bahwa guru kelas V SDIT Makarimal Akhlag masih sangat
jarang dalam menggunakan media pembelajaran, seharusnya dengan adanya
perkembangan ilmu dan teknologi menjadikan guru semakin berkembang, seperti
dengan mengoptimalkan sumber- sumber yang ada. Jika pembelajaran terus-
menerus dilakukan tanpa menggunakan media pembelajaran, maka siswa menjadi
cenderung bosan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut peneliti,
siswa kelas V SDIT Makarimal Akhlag membutuhkan media yang menyenangkan
dan dan membantu siswa dalam memecahkan suatu permasalahan matematika.
Peneliti akan menggunakan media yang menyenangkan, yaitu aplikasi Math city
map.

Math city map sebagai penunjang proses belajar matematika di luar kelas.

Menurut Lubis (2021) math city map adalah aplikasi yang menggunakan GPS,
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dengan memberikan lokasi soal yang akan dijadikan sebagai titik awal.
Menggunakan aplikasi math city map diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
matematis siswa dan menemukan pengetahuan baru dalam pembelajaran
matematika di luar kelas (Nissa & Fajaril 2024). Aplikasi ini bisa dimainkan secara
berkelompok sehingga perlu adanya kerja sama antar anggota tim dengan baik agar
memperoleh hasil yang maksimal. Untuk menjalankan aplikasi math city maps
adalah dengan mengunduhnya terlebih dahulu melalui playstore. Terdapat beberapa
menu pada tampilan awal pada aplikasi math city maps, yaitu cari trail, tambahkan
trail, trail saya dan mengelola trail. Dalam aplikasi ini juga terdapat petunjuk,
totalnya ada tiga petunjuk yang dapat dimanfaatkan oleh siswa, petunjuk ini akan
memberikan pemahaman siswa untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal.
Penelitian yang dilakukan oleh Sirajuddin (2023) Model Pembelajaran Problem
Based Learning Berbasis Aplikasi Math City Map berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar yang ada berdasarkan hasil pretest dan posttest. Penelitian
yang dilakukan oleh Setyaningsih (2022) mendapatkan hasil bahwa terjadi
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diterapkannya
model problem based learning dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan
secara konvensional. Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa model
problem based learning berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Oleh karena itu, sebagai pembaruan peneliti
menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan aplikasi
math city map dalam pembelajaran materi sudut siswa kelas V sekolah dasar.
Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Problem Based
Learning Berbantuan Aplikasi Math City Map Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika”. Permasalahan pada penelitian ini yakni apakah
terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah

diterapkannya model problem based learning berbantuan aplikasi math city map.

B. Metode Penelitian
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif quasi experiment jenis
nonequivalent pretest posttest control group design dengan menggunakan teknik

sampling simple random sampling. Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Makarimal
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Akhlag pada bulan akhir mei 2025 hingga awal juni 2025 dengan total 5 kali
pertemuan pada setiap kelas. Dalam desain penelitian ini terdapat kelompok
eksperimen yaitu kelas V-B dengan jumlah 23 siswa dan kelompok kontrol yaitu
kelas V-A dengan jumlah 26 siswa. Siswa diberikan tes awal (pretest) untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam memecahkan suatu masalah pada saat
sebelum diberi perlakuan (treatment) menggunakan model pembelajaran problem
based learning berbantuan aplikasi math city map. Kemudian mengerjakan posttest
untuk mengetahui peningkatan setelah diberikan perlakuan. Adapun desain
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

Tabel 1

Nonequivalent Pretest Postest Control Group Design

0,x0,
03 04

Sumber : Sugiyono (2019)

Penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
siswa untuk memperoleh data penelitian. Instrumen tes yang ada dalam penelitian
ini digunakan peneliti untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa pada
mata pelajaran matematika. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas VV mata
pelajaran sudut. Instrumen ini terdiri dari 5 soal uraian yang di dalamnya sesuai
indikator kemampuan pemecahan masalah siswa. Instrumen tersebut digunakan
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada mata
pelajaran matematika materi sudut di kelas V. Instrument tes akan diberikan pada
saat sebelum dilakukannya perlakuan dan sesudah dilakukannya perlakuan. Selain
tes, teknik pengumpulan data pada penelitian ini juga menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data awal yang didapat
berdistribusi normal atau tidak. Setelah peneliti mendapatkan hasil nilai pretest dan
posttest, kemudian peneliti menganalisis hasil nilai tersebut hingga mengetahui
apakah hasilnya normal atau tidak. Setelah itu dilakukan uji paired sample t-test

dan uji N-Gain. Uji Paired Sample T-Test pada dengan tujuan mendapatkan data
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perbedaan hasil pretest-posttest yang dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning
berbantuan aplikasi math city map terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas V-A sebagai kelas kontrol dan V-B sebagai kelas eksperimen. Peneliti juga
menggunakan uji N-Gain agar dapat mengetahui peningkatan yang ada dalam dalam
kelas yang diberikan perlakuan dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan.

Adapun rumus uji N-Gain menurut Sugiyono (2019) adalah sebagai berikut.

skor posttest — skor pretest

N — Gain =
amn skor ideal — skor pretest

Hasil N-Gain score kemudian diinterpretasikan sesuai dengan ketegori N-Gain.

Adapun kriteria N-Gain score yang digunakan sebagai berikut.

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber : Sugiyono (2019)

C. Hasil Dan Pembahasan

Penelitian yang dilaksanakan di SDIT Makarimal Akhlag dengan menggunakan
model problem based learning berbantuan aplikasi math city map dianalisis untuk
mendapat kesimpulan. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui
keefektifan model problem based learning berbantuan aplikasi math city maps
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SDIT Makarimal

Akhlag. Berikut ini merupakan tampilan awal aplikasi math city maps.
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Math City Map adalah aplikasi sarana pembelajaran  matematika  yang
memanfaatkan peta dan sekitarnya. Di dalam aplikasi Maps City Map terdapat
menu Math Tralil, menu tersebut merupakan titik awal dari suatu permasalahan
matematika yang akan diselesaikan oleh siswa.

Uji normalitas shapiro-wilk dilakukan untuk mengetahui data tes kemampuan
pemecahan masalah matematis berasal dari data yang berdistribusi normal atau
tidak. Menurut Sugiyono (2019) Uji shapiro-wilk digunakan ketika jumlah sampel
kurang dari 50. Kritria pengambilan keputusan menurut Sugiyono (2019) adalah
sebagai berikut.

o jika nilai signifikasi > 0,05, maka data bedistribusi normal.

o Jika nilai signifikasi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 2 uji normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
PRETEST KONTROL 0,184 26 0,024 0,935 26 0,101
EKSPERIMEN 0,113 23 200 0,968 23 0,632
POSTTEST KONTROL 0,129 26 .200 0,923 26 0,053
EKSPERIMEN 0,160 23 0,129 0,940 23 0,180

Sumber : Peneliti, 2025
Hasil output SPSS Test of Normality menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh nilai
signifikasi 0,101 > 0,05 pada pretest kelas kontrol dan nilai signifikasi 0,053 > 0,05
pada posttest kelas kontrol. Sedangkan pada pretest kelas eksperimen diperoleh

nilai signifikasi 0,632 > 0,05 dan nilai signifikasi 0,180 > 0,05 pada posttest kelas
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eksperimen. Maka dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal dan uji hipotesis dapat dilanjutkan.

Tabel 3 Paired Sample Statistics

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Std. Interval of the Sig.

Std. Error Difference (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df  tailed)

Pair  PreKontrol - -34,07692 529092 103763  -36,21397  -31,93987 -32841 25 0,000
1 PostKontrol

Pair  PreEks - -43,13043 3,00461  0,62650 -44,42972  -41,83114 -68843 22 0,000

2 PostEks

Sumber : Peneliti, 2025

Hasil output SPSS Paired Sample T-Test , diperoleh nilai signifikan sebesar

0,000. Menurut Sugiyono (2019), Jika Sig < 0,05, artinya tedapat perbedaan yang

signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata nilai

pretest-postest setelah diberikan perlakuan menggunakan model problem based

learning berbantuan aplikasi math city maps terhadap kemampuan pemecahan

masalah siswa kelas V sekolah dasar.

Tabel 4 N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGAIN 23 .58 .86 7167 .07636
NGAINPersen 23 57.58 85.71 71.6740 7.63619

Valid N (listwise) 23

Sumber : Peneliti, 2025

Hasil uji N-Gain tersebut diperoleh mean data kemampuan pemecahan masalah

kelas eksperimen sebesar 71,67. Setelah di interpretasikan dapat hal ini dapat

diartikan bahwa pembelajaran model problem based learning berbantuan aplikasi

math city maps cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.
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Peningkatan Indikator Kemampuan Pemecahan

Masalah
100 826 713 72,6 735
54,3
50 I 339 27,4 27,4
0 ] O O
Memahami masalah  Memecahkan Menyelesaikan ~ Memeriksa
kembali pemecahannya maslah

hasil yang diperoleh

.Pretest .Posttest
Gambar 1 Diagram peningkatan kemampuan pemecahan masalah
Sumber : Peneliti, 2025

Diagram peningkatan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika
tersebut menunjukkan terjadi peningkatan pada setiap indikator setelah diberikan
perlakuan. Indikator (1) Memahami masalah menunjukkan peningkatan rata-rata
dari nilai pretest 54,35 ke posttest 82,61 dengan nilai N-Gain 0,62. Indikator (2)
Memecahkan pemecahannya menunjukkan peningkatan rata-rata dari nilai pretest
33,91 ke posttest 71,30 dengan nilai N- Gain 0,57. Indikator (3) Menyelesaikan
masalah menunjukkan peningkatan rata-rata dari nilai pretest 27,39 ke posttest
72,61 dengan nilai N-Gain 0,62. Indikator (4) Memeriksa kembali hasil yang
diperoleh menunjukkan peningkatan rata-rata dari nilai pretest 27,39 ke posttest
73,48 dengan nilai N-Gain 0,63. Berdasarkan gambar diagram tersebut dapat
dismpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika pada setiap indikatornya. Indikator yang mengalami peningkatan
tertinggi adalah indikator menyelesaikan masalah. Sedangkan indikator yang
mengalami peningkatan terendah adalah memahami masalah.

Pembahasan

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa diketahui
dengan analisis menggunakan uji N-Gain. Berdasarkan hasil perhitungan,
penggunaan model problem based learning berbantuan aplikasi math city maps
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa yang tergolong dalam kategori tinggi, dengan persentase sebesar 71,67%
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pada yang dapat ditafsirkan cukup efektif pada kelas eksperimen dan 54,89% pada
kelas kontrol yang dapat ditafsirkan kurang efektif pada kelas kontrol.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut diperjelas
lagi dengan adanya perbedaan nilai pretest dan posttest. Hal tersebut diperkuat lagi
dengan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
berdasarkan hasil uji N-Gain. Pada penelitian ini terdapat empat indikator yang
digunakan dalam mengukur kemampuan pemecahan maslah matematika siswa.
Ditemukan persentase N-Gain yang berbeda pada saat sebelum dan sesudah
diterapkannya model problem based learning berbantuan aplikasi math city maps.
Indikator pertama memahami masalah sebesar 0,62 dengan peningkatan sedang.
Indikator kedua memecahkan pemecahannya sebesar 0,57 dengan peningkatan
sedang. Indikator tiga menyelesaikan masalah sebesar 0,62 dengan peningkatan
sedang. Indikator empat memeriksa kembali hasil yang diperoleh sebesar 0,63
dengan peningkatan sedang.

Pada indikator pertama memahami masalah, diperoleh nilai rata-rata pretest
54,35 dan nilai rata-rata posttest 82,61 dengan nilai N-Gain 0,62 pada dengan
kriteria sedang. Artinya, terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika dimana siswa telah memahami masalah yang terdapat dalam soal.
Siswa mampu mengidentifikasi masalah yang terdapat pada soal kemudian
mengumpulkan informasi yang terdapat pada soal. Dengan bantuan aplikasi math
city maps, siswa diarahkan untuk melihat objek secara langsung sesuai yang ada
dalam soal, sehingga siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi sudut
dengan menghubungkan soal dengan kondisi nyata. Selain itu, tahapan
pembelajaran dalam model problem based learning juga membantu pemahaman
siswa terhadap apa yang dipelajarinya sehingga memungkinkan mereka
menerapkannya pada situasi nyata dalam kehidupan sehari hari. Sebelum diberikan
perlakuan, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan. Kebanyakan siswa
merasa kesulitan dalam mengidentifikasi masalah yang ada dalam soal cerita
(Rohmah et al., 2022). Siswa yang mengalami kesulitan adalah siswa yang tidak
memperhatikan guru (Ermawati et al., 2023). kesulitan memahami soal cerita
dengan benar adalah penyebab siswa tidak menuliskan informasi yang ada dalam

soal. Setelah diberikan perlakuan, siswa dapat mengidentifikasi masalah dan
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menuliskan informasi yang ada pada soal cerita. Memahami masalah merupakan
indikator yang penting bagi siswa, karena jika siswa dapat memahami masalah
dengan baik maka memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah yang ada
(Wira Suciono 2021)

Indikator kedua memecahkan pemecahannya diperoleh nilai rata-rata pretest
33,91 dan nilai rata-rata posttest 71,30 dengan nilai N-Gain 0,57 pada dengan
kriteria sedang. Siswa mampu menuliskan langkah maupun gambaran yang akan
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam soal. Sebelum
diberikannya perlakuan, hampir sebagian besar siswa tidak menuliskan langkah
jawaban indikator memecahkan pemecahannya. Hal ini terjadi karena siswa kurang
mengetahui tahapan rencana penyelesaian masalah pada soal cerita (Sagita et al.,
2023). Setelah diberikannya perlakuan, siswa menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan pada indikator ini. Peneliti mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
dapat menuliskan recana tahapan penyelesaian masalah. Siswa diberikan
kesempatan untuk mempraktikkan pembelajaran problem based learning secara
berkelompok untuk mencari solusi. Peneliti memberikan petunjuk agar siswa dapat
merencanakan langkah penyelesaian pemecahan masalah yang akan digunakan.

Indikator ketiga adalah menyelesaikan masalah, diperoleh nilai rata-rata pretest
27,39 dan nilai rata-rata posttest 72,61 dengan nilai N-Gain 0,62 pada dengan kriteria
sedang. Dimana siswa mampu menerapkan strategi penyelesaian masalah
matematika yang telah ditentukan sebelumnya. Sebelum diberikan perlakuan,
siswa belum mampu menyusun maupun menggunakan strategi dalam memecahkan
masalah matematika. Selain itu masih banyak siswa yang belum mampu
menyelesaikan soal karena kemampuan berhitungnya. Siswa kurang teliti dalam
menghitung penjumlahan dan pengurangan yang terdapat pada soal (Riswari et al.,
2023). Hal tersebut yang membuat siswa tidak dapat menyelesaikan masalah yang
yang ada dalam soal cerita. Setelah diberikannya perlakuan, terjadi peningkatan
kemampuan siswa pada indikator menyelesaikan masalah. Hal ini ditunjukkan
berdasarkan jawaban siswa yang sudah mampu dalam menggunakan strategi dan
kemampuan berhitungnya.

Indikator keempat adalah memeriksa kembali hasil yang diperoleh diperoleh

nilai rata-rata pretest 27,39 dan nilai rata-rata posttest 73,48 dengan nilai N-Gain
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0,63 pada dengan kriteria sedang. Pada tahap ini siswa mampu memberikan hasil
yang sudah diperoleh. Sebelum diberikannya perlakuan, masih banyak siswa yang
tidak menuliskan hasil dari suatu permasalahan yang telah diselesaikan. Ketika
salah satu siswa telah menyelesaikan soal, maka siswa yang lainnya akan terburu-
buru dalam menyelesaikan soal (Riswari 2023). Hal ini yang menyebabkan siswa
tidak memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Terjadi peningkatan kemampuan
siswa pada indikator ini setelah diberikannya perlakuan , siswa sudah mampu untuk
menuliskan hasil yang menyeluruh sesuai permasalahan yang ada dalam soal dan
memecahkan masalah matematika yang ada. Dengan kemampuan numerasi siswa
mampu menyelesaikan suatu permasalahan yang ada pada materi sudut dengan
tepat. Pembelajaran yang menggunakan bantuan aplikasi math city maps mampu
meningkatkan kemampuan numerasi siswa dengan menerapkan pembelajaran
diluar kelas.

Terjadi peningkatan signifikan pada setiap indikator kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa berdasarkan data yang telah diperoleh. Hal ini
disebabkan karena penerapan model problem based learning yang memiliki
tahapan-tahapan khusus dalam pembelajarannya. Penelitian yang dilakukan
Widyastuti & Airlanda, (2021) mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran
problem based learning berpengaruh sangat besar pada pembelajaran matematika
Sekolah Dasar, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
memberi dampak yang positif terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah. Dengan menggunakan model problem based learning siswa didorong
untuk lebih aktif dalam mencari penyelesaian terhadap masalah matematika yang
dihadapinya ketika mengerjakan soal yang ada pada aplikasi math city maps.
Dengan demikian siswa mampu memahami persoalan mengenai sudut yaitu dengan
mengidentifikasi informasi yang ada pada soal, menentukan stategi penyelesaian,
mencari besar sudut yang belum diketahui, hingga memberikan simpulan yang
tepat. Siswa yang dapat memahami, memilih strategi yang tepat kemudian
menggunakannya dalam menyelesaikan suatu masalah, maka siswa tersebut
dianggap dapat memecahkan suatu masalah.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tidak hanya

dapat dilakukan melalui model problem based learning saja, tetapi melalui
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penggunaan media pembelajaran yang menyenangkan. Rendahnya kemampuan
matematis siswa berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan masalah yang
lemah (Ermawati & Zuliana, 2020). Media pembelajaran math city maps juga
memiliki peran penting dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Dalam media math city maps terdapat soal yang dibuat peneliti
sesuai indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Menggunakan
aplikasi math city maps untuk mengetahui tingkat kemampuan matematis siswa dan
menemukan pengetahuan baru dalam pembelajaran matematika di luar kelas (Nissa
etal., 2024). Math city maps juga mendorong siswa untuk aktif selama pembelajaran
berlangsung dan memberikan pengalaman pembelajaran diluar kelas bagi siswa.

Penelitian ini menunjukkan bahwa model problem based learning lebih tepat
untuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dibandingkan dengan kegiatan mengajar secara konvensional. problem based
learning mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemampuan
penyelesaian masalah matematis (Aisyah et al., 2024). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih (2022) yaitu terjadi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diterapkannya model problem
based learning dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan secara
konvensional.

Math city math menjadikan suasana kegiatan belajar menjadi menyenangkan
dan mendorong siswa untuk aktif, hal ini dikarenakan aplikasi math city maps
mengajak siswa untuk melakukan penelusuran menuju objek yang ada disekitar
mereka, kemudian siswa akan memecahkan masalah matematika yang berkaitan
langsung dengan objek yang telah ditunjukkan. Penggunaan medi pembelajaran
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran (Ermawati 2022). Melalui
model problem based learning siswa juga didorong untuk aktif dalam berdiskusi
dengan anggota kelompoknya untuk menganalisis, menentukan stategi, hingga
memecahkan masalah matematika yang ada. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model problem based learning berbantuan aplikasi math city maps
dikategorikan cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.
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D. Kesimpulan

Hasil penelitian dan temuan selama kegiatan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti dan telah dijabarkan dalam pembahasan, secara umum peneliti dapat
menyimpulkan bahwa adanya perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest siswa
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model problem based learning
berbantuan aplikasi math city maps terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Paired Sample T- Test yang
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Kemudian hasil dari tafsiran N-
Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
menggunakan model problem based learning berbantuan aplikasi math city maps
memperoleh N-Gain sebesar 0,72 dengan kategori cukup efektif terhadap

kemampuan pemecahan masalah matenatika siswa.
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